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Abstract

Abstracts are written in English and Indonesian. Abstract describes the problem, objectives,
method of implementation, results, and conclusions. Please make the writing in the abstract clear,
concise and reflect the contents of the paper. There is no citation in the abstract section. Century
Schoolbook font (10 pt.), 150-200 words, 1 space. There is no need to include citations in the
abstract. This study aimed to analyze the practicality of a statistics worksheet based on Problem-
Based Learning (PBL) oriented toward students' numeracy skills based on junior high school
teachers' responses. The study was part of a research and development project, focusing on the
product practicality evaluation stage. The participants were eight junior high school mathematics
teachers who evaluated the worksheet using a teacher response questionnaire. The instrument
consisted of 25 statements measured on a four-point Likert scale covering visual appearance,
content presentation, implementation of Problem-Based Learning, support for numeracy skills,
and ease of use. The data were analyzed descriptively using mean scores and practicality
categories. The results showed that the worksheet achieved an average score of 81.33 out of a
maximum score of 100, indicating a very practical category. Teachers considered the worksheet
easy to use, systematically organized, supportive of problem-based learning, and capable of
facilitating the development of students' numeracy skills. Several suggestions were provided to
improve the presentation of statistical concepts, concept-discovery activities, and the overall
worksheet design. Therefore, the developed worksheet is considered suitable as a supporting
teaching material for statistics learning in junior high schools.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepraktisan worksheet statistika berbasis Problem
Based Learning (PBL) berorientasi pada kemampuan numerasi berdasarkan respon guru SMP.
Penelitian merupakan bagian dari penelitian pengembangan yang berfokus pada tahap uji
kepraktisan produk. Subjek penelitian terdiri atas delapan guru matematika SMP yang
memberikan penilaian terhadap worksheet menggunakan angket respon guru. Instrumen
penelitian berupa angket dengan 25 butir pernyataan menggunakan skala Likert empat tingkat
yang mencakup aspek tampilan, penyajian materi, penerapan Problem Based Learning,
pengembangan kemampuan numerasi, dan kemudahan penggunaan. Data dianalisis secara
deskriptif menggunakan skor rata-rata dan diklasifikasikan berdasarkan kategori kepraktisan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa worksheet memperoleh skor rata-rata sebesar 81,33 dari
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skor maksimum 100 dengan kategori sangat praktis. Guru menilai bahwa worksheet mudah
digunakan, memiliki penyajian yang sistematis, mendukung penerapan pembelajaran berbasis
masalah, serta berpotensi membantu mengembangkan kemampuan numerasi peserta didik.
Beberapa masukan yang diberikan guru berkaitan dengan penyempurnaan materi, aktivitas
penemuan konsep, dan peningkatan kualitas tampilan. Dengan demikian, worksheet yang
dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran statistika di SMP.

Kata Kunci: matematika; numerasi; problem based learning; statistika; worksheet

1. PENDAHULUAN

Numerasi merupakan kemampuan individu dalam menggunakan konsep, prosedur, dan
penalaran matematika untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini berperan penting sebagai fondasi dalam
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, analitis,
dan pemecahan masalah (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Dalam
konteks pendidikan, numerasi tidak hanya terbatas pada kemampuan melakukan
operasi hitung, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menginterpretasikan,
menganalisis, serta menggunakan informasi yang disajikan dalam bentuk angka, data,
tabel, grafik, maupun representasi matematis lainnya secara tepat sesuai dengan
konteks permasalahan. Selain itu, numerasi merupakan salah satu kompetensi yang
diukur melalui Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai bagian dari upaya
mengevaluasi kemampuan literasi matematika peserta didik. Oleh karena itu,
penguatan kemampuan numerasi perlu menjadi perhatian utama dalam proses
pembelajaran, mengingat kemampuan tersebut berkontribusi terhadap kesiapan peserta
didik dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan sehari-hari.

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, kemampuan numerasi peserta didik di
Indonesia masih tergolong rendah. Kondisi ini terlihat dari hasil Program for
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 dan 2022. Pada PISA 2018,
Indonesia memperoleh skor rata-rata numerasi sebesar 379, jauh di bawah rata-rata skor
negara peserta yang mencapai 487 (OECD, 2018). Selanjutnya, pada PISA 2022 skor
tersebut kembali mengalami penurunan menjadi 366, sementara rata-rata skor negara
peserta adalah 472. Hasil tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat ke-69 dari 81
negara dalam aspek numerasi. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan numerasi masih menjadi tantangan dalam sistem pendidikan Indonesia,
sehingga diperlukan berbagai upaya dan inovasi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kompetensi numerasi peserta didik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan numerasi
peserta didik adalah melalui pengembangan media pembelajaran berupa worksheet yang
dirancang dengan orientasi pada penguatan kemampuan numerasi. Worksheet
merupakan bahan ajar yang berisi ringkasan materi, petunjuk kegiatan, serta langkah-
langkah penyelesaian tugas yang disusun untuk membantu peserta didik mencapai
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kompetensi pembelajaran yang telah ditetapkan. Penggunaan worksheet dalam proses
pembelajaran memiliki beberapa keunggulan, di antaranya fleksibel digunakan pada
berbagai kondisi pembelajaran, mampu memfasilitasi peserta didik dalam membangun
pemahaman konsep melalui aktivitas yang terstruktur, serta mendorong kemampuan
bernalar dan menyusun argumentasi berdasarkan fakta. Selain itu, worksheet dapat
menyajikan berbagai bentuk representasi, seperti teks, angka, simbol matematika,
gambar dua dimensi, maupun diagram, sehingga dapat mendukung proses pembelajaran
yang lebih bermakna (Iffah, 2021).

Selain penggunaan media pembelajaran, penerapan model pembelajaran yang tepat juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas proses belajar peserta didik. Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi pengembangan
kemampuan numerasi melalui aktivitas belajar yang bermakna. Salah satu model yang
relevan untuk diterapkan adalah Problem Based Learning (PBL), yaitu model
pembelajaran yang berpusat pada penyelesaian masalah kontekstual yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Melalui proses tersebut, peserta didik didorong
untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, serta merumuskan solusi
dengan memanfaatkan konsep-konsep matematika, sehingga pembelajaran menjadi
lebih aktif, bermakna, dan efektif dalam mengembangkan kemampuan numerasi.

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada
penyelesaian masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik (Sani, 2017). Model ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga membantu mereka menghubungkan pengetahuan yang telah
dimiliki dengan konsep-konsep baru melalui kegiatan pemecahan masalah (Arends &
Kilcher, 2010; Duch, Groh, & Allen, 2001). Salah satu materi yang sesual untuk
diterapkan dengan PBL adalah statistika karena berkaitan erat dengan pengolahan dan
interpretasi data dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan worksheet maupun penerapan PBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan numerasi dan berbagai kemampuan matematis peserta didik
(Azkia, Setiadi, Jufri, & Sukarso, 2024; Masliah, Nirmala, & Sugilar, 2023; Miftah, &
Setyaningsih, 2022). Oleh karena itu, pengembangan worksheet statistika berbasis
Problem Based Learning berpotensi menjadi media pembelajaran yang mendukung
pengembangan kemampuan numerasi peserta didik SMP.

Dalam penelitian pengembangan, selain aspek validitas, aspek kepraktisan merupakan
salah satu indikator penting untuk menentukan kelayakan suatu produk sebelum
diterapkan dalam pembelajaran. Kepraktisan produk dapat diketahui melalui respons
pengguna, dalam hal ini guru, terhadap kemudahan penggunaan, kesesuaian isi,
penyajian, dan kebermanfaatan worksheet dalam mendukung proses pembelajaran. Oleh
karena itu, artikel ini berfokus pada pengungkapan kepraktisan worksheet statistika
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berbasis Problem Based Learning berdasarkan respons guru sebagai calon pengguna
produk.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan artikel ini adalah mendeskripsikan kepraktisan
worksheet statistika berbasis Problem Based Learning berdasarkan respons guru.
Dengan demikian, artikel ini berupaya mengungkap sejauh mana worksheet yang
dikembangkan memenuhi aspek kepraktisan sehingga layak digunakan sebagai media
pembelajaran untuk mendukung pengembangan kemampuan numerasi peserta didik
SMP.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (design research) yang mengacu
pada model pengembangan Plomp (2013). Model ini terdiri atas tiga tahapan, yaitu
Preliminary Research (penelitian pendahuluan), Development or Prototyping Phase
(tahap pengembangan atau pembuatan prototipe), dan Assessment Phase (tahap
penilaian). Artikel ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan yang berfokus
pada hasil Assessment Phase, yaitu evaluasi kepraktisan worksheet statistika berbasis
model Problem Based Learning (PBL) berdasarkan respons guru.

Subjek penelitian terdiri atas delapan guru matematika SMP yang dipilih secara
purposive berdasarkan pengalaman mengajar serta kesesuaian dengan materi statistika.
Guru berperan sebagai pengguna yang memberikan penilaian terhadap kepraktisan
worksheet setelah mempelajari isi, struktur, dan aktivitas pembelajaran yang disajikan
dalam produk.

Instrumen penelitian menggunakan angket respons guru yang terdiri atas 25 butir
pernyataan dengan skala Likert empat tingkat, yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju
(2), setuju (3), dan sangat setuju (4). Penilaian kepraktisan meliputi lima aspek, yaitu (1)
tampilan dan penyajian worksheet, (2) materi statistika, (3) penerapan model Problem
Based Learning (PBL), (4) pengembangan kemampuan numerasi, dan (5) kepraktisan
penggunaan worksheet. Selain memberikan penilaian, guru juga memberikan komentar
dan saran sebagai bahan penyempurnaan produk.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase skor
kepraktisan berdasarkan interval berikut (Widoyoko, 2017):

Tabel 1. Klasifikasi Kepraktisan Media

Interval Skor Empiris (X) Klasifikasi
X > 80,8 Sangat Praktis
61,6 < X <80,8 Praktis
424 < X <£61,6 Cukup Prakits
264 < X <42,4 Tidak Praktis
X <264 Sangat Tidak Praktis
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Skor yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori kepraktisan sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Media dikatakan Praktis apabila hasil rata-rata
skor penilaian kepraktisan guru terhadap media pembelajaran matematika berada pada
klasifikasi minimal praktis (X > 61,6). Selain itu, data kualitatif berupa komentar dan
saran dari guru dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi kelebihan dan aspek
yang perlu diperbaiki pada worksheet yang dikembangkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji kepraktisan worksheet statistika berbasis Problem Based Learning (PBL)
berorientasi pada kemampuan numerasi dilakukan melalui angket respon guru.
Instrumen yang digunakan terdiri atas 25 butir pernyataan dengan skala Likert 4. Skor
maksimum yang dapat diperoleh setiap responden adalah 100, sedangkan skor minimum
adalah 25. Berikut adalah hasilnya.

Tabel 2. Hasil Angket Respon Guru

No. Keterangan Hasil
1 Jumlah Butir 25
2 Skor Maksimal 100
3 Skor Minimal 25
4  Skor Tertinggi 94
5  Skor Terendah 75
6 Skor Rata-Rata 81,33
7  Klasifikasi Sangat Praktis

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh guru adalah 94 dan skor
terendah adalah 75, dengan rata-rata skor sebesar 81,33. Berdasarkan Kkriteria
kepraktisan yang digunakan, rata-rata skor tersebut termasuk dalam kategori sangat
praktis.

Selain itu, berdasarkan komentar yang diberikan guru, worksheet statistika berbasis
Problem Based Learning dinilai sudah baik dan layak digunakan dalam pembelajaran,
namun masih terdapat beberapa saran pengembangan. Guru menyarankan agar materi
kuartil, khususnya median, dilengkapi dengan penjelasan mengenai perbedaan
pengolahan data ganjil dan genap agar peserta didik lebih memahami konsep secara
tepat. Selain itu, guru mengusulkan agar peserta didik diberi kesempatan untuk
menemukan sendiri rumus yang digunakan melalui aktivitas pembelajaran, sehingga
pemahaman konsep dapat terbentuk lebih mendalam. Untuk mendukung proses
tersebut, worksheet dapat dirancang menjadi dua pertemuan, di mana pertemuan
pertama difokuskan pada penemuan konsep dan rumus, sedangkan pertemuan
berikutnya pada penerapan dan pemecahan masalah. Guru juga menyarankan agar
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tampilan worksheet dibuat lebih menarik dan interaktif, termasuk memanfaatkan
teknologi atau kecerdasan buatan (AI) sebagai pendukung pengembangan media
pembelajaran.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa worksheet yang dikembangkan memiliki tingkat
kemudahan penggunaan yang tinggi dari sudut pandang guru. Guru menilai bahwa
worksheet mudah dipahami, memiliki petunjuk yang jelas, serta dapat digunakan
sebagai pendukung pembelajaran statistika tanpa memerlukan penyesuaian yang rumit.
Selain itu, penyajian materi, aktivitas pembelajaran, dan desain worksheet dinilai telah
sesual dengan karakteristik peserta didik SMP sehingga memudahkan guru dalam
mengelola proses pembelajaran di kelas.

Secara keseluruhan, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa worksheet statistika
berbasis Problem Based Learning berorientasi pada kemampuan numerasi telah
memenuhi aspek kepraktisan dengan kategori sangat praktis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa worksheet layak digunakan sebagai salah satu alternatif bahan
ajar dalam pembelajaran statistika di SMP serta berpotensi mendukung pelaksanaan
pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan numerasi peserta didik.

Berdasarkan berbagai penelitian, worksheet statistika berbasis Problem Based Learning
umumnya memperoleh penilaian praktis dari guru, meskipun penelitian yang secara
khusus mengkaji kepraktisan pada materi statistika masih relatif terbatas dibandingkan
dengan penelitian pada topik matematika lainnya (Fitri et al., 2025; Sinuraya &
Frisnoiry, 2023).

Pada pembelajaran statistika, bukti yang secara langsung melibatkan penilaian guru
terhadap kepraktisan LKPD masih belum banyak ditemukan. Penelitian oleh Fitri et al.
(2025) mengenai LKPD berbasis Problem Based Learning berbantuan GeoGebra
menunjukkan bahwa uji kepraktisan yang melibatkan guru dan peserta didik
menghasilkan respons yang sangat positif, dengan seluruh aspek memperoleh kategori
sangat baik. Sementara itu, penelitian Sobriani dan Solfitri (2022) mengembangkan
perangkat pembelajaran statistika berbasis Problem Based Learning untuk peserta didik
kelas VIII dan menyimpulkan bahwa perangkat tersebut sangat praktis. Namun,
penilaian kepraktisan dalam penelitian tersebut hanya didasarkan pada angket respon
peserta didik, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan persepsi guru.

Hasil yang sejalan juga ditunjukkan oleh penelitian lain pada materi statistika dengan
pendekatan pembelajaran yang berbeda. Rijal et al. (2024) melaporkan bahwa LKPD
statistika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) memperoleh tingkat
kepraktisan sebesar 95,8% berdasarkan penilaian guru dan peserta didik. Selain itu,
Mokoagow et al. (2025) menemukan bahwa LKPD statistika berbasis Project-Based
Learning mencapai tingkat kepraktisan sebesar 91,5% dan dinilai mudah digunakan baik
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oleh guru maupun peserta didik. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa
pengembangan LKPD pada materi statistika, baik dengan pendekatan Problem Based
Learning maupun model pembelajaran lainnya, memiliki potensi yang tinggi untuk
menghasilkan bahan ajar yang praktis dan mudah diimplementasikan dalam
pembelajaran.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, worksheet statistika berbasis Problem Based Learning
berorientasi pada kemampuan numerasi memperoleh penilaian sangat praktis
berdasarkan respon guru dengan rata-rata skor sebesar 81,33. Temuan ini menunjukkan
bahwa worksheet yang dikembangkan mudah digunakan, memiliki penyajian yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, serta mampu mendukung guru dalam
melaksanakan pembelajaran statistika yang berpusat pada peserta didik dan
berorientasi pada pengembangan kemampuan numerasi. Meskipun demikian, beberapa
masukan dari guru terkait penyempurnaan materi, aktivitas penemuan konsep, dan
tampilan worksheet menjadi dasar yang penting untuk pengembangan produk lebih
lanjut sehingga kualitas dan implementasinya dalam pembelajaran dapat semakin
optimal.
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Penulis menyampaikan terima kasih kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Mataram atas dukungan yang diberikan selama pelaksanaan penelitian.
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sebagai responden serta memberikan masukan yang konstruktif terhadap
pengembangan worksheet statistika. Apresiasi turut disampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik.

6. REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan worksheet statistika berbasis
Problem Based Learning dengan menyempurnakan materi, khususnya pada penyajian
konsep yang memerlukan penjelasan lebih rinci, serta menambahkan aktivitas yang
mendorong peserta didik menemukan konsep atau rumus secara mandiri. Selain itu,
tampilan worksheet dapat dibuat lebih interaktif melalui pemanfaatan teknologi digital
atau kecerdasan buatan (AI) guna meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Penelitian berikutnya juga perlu menguji efektivitas worksheet terhadap
peningkatan kemampuan numerasi peserta didik dengan melibatkan jumlah subjek yang
lebih luas sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kualitas dan
implementasi produk dalam pembelajaran matematika.
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